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Abstrak 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan Supervisi, Kompensasi dan Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA). Populasi penelitian ini 

adalah 477 karyawan PT. Citra Puta Kebun Asri (CPKA). Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin. Kuesioner dibagikan kepada 83 responden sampel. Analisis data 

menggunakan Software SPSS Versi 19.0 dan Regresi Linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan Pengawasan, Kompensasi dan Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan, namun hasil penelitian secara uji parsial menunjukkan Pengawasan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan Kompensasi dan Kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Manfaat memberikan masukan atau 

informasi bagi perusahaan dalam pengembangan Sumber Daya Manusia khususnya pada bidang 

Pengawasan, Kompensasi, dan Kepemimpinan pada  PT Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin. 

Kata kunci: Pengawasan, Kompensasi, Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

The study was conducted to explore the relationship of Supervision, Compensation, and 

Leadership on Employee Performance on PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA). The population 

of this study is 477 employees of PT. Citra Puta Kebun Asri (CPKA). In order to determine the 

sample, this study used Slovin Formula. The questionnaires were distributed to 83 sample 

respondents. The data were analyzed by using SPSS Software Version 19.0 and Linear 

Regression. The result showed that Simultaneously Supervision, Compensation, and Leadership 

has a significant on Employee Performance, but the result of study partial test shows Supervision 

has no significant on Employee Performance, while Compensation and Leadership has a 

significant on Employee Performance. Benefits of providing input or information for companies 

in the development of Human Resources, especially in the areas of Supervision, Compensation, 

and Leadership PT Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin. 

Keywords: Supervision, Compensation, Leadership, Employee Performance  

 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan dalam dunia kerja dan bisnis yang semakin meningkat, memacu perusahaan 

untuk terus meningkatkan kinerja sehingga dapat tujuan perusahaan. Hal tersebut diperlukan 

tenaga kerja yang benar-benar memiliki kemampuan dalam bekerja dan memiliki semangat 

kerja yang tinggi, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, diantaranya 

adalah pengawasan, kompensasi dan kepemimpinan. Terkait dengan hal tersebut PT. Citra 

Putra Kebun Asri Banjarmasin berpotensi tinggi bisnis dalam bidang perkebunan kelapa 

sawit di Kalimantan Selatan menyebabkan persaingan menjadi hal yang tak terelakkan. Atas 

dasar ini karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin dituntut untuk berperilaku yang 

sesuai bahkan melebihi persyaratan untuk menunjang kinerja karyawan. 
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Berikut merupakan laporan presensi karyawan sebagai gambaran yang menunjukkan 

kinerja karyawan pada PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin. 

 

Tabel 1 

Laporan Presensi Karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin 

Mei s.d Agustus 2018 

 

Bulan 
Jumlah 

Karyawan 

Sakit Ijin Tanpa Ket. Total 

 %  %  %  % 

Mei 2018 477 27 0,22 22 0,18 - 0,00 49 0,41 

Juni 2018 477 36 0,30 28 0,23 1 0,08 65 0,54 

Juli 2018 477 46 0,38 31 0,25 - 0,00 77 0,64 

Agustus 2018 477 52 0,43 64 0,53 - 0,00 116 0,97 

Sumber : SDM PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin, data diolah 

 

Berdasarkan data Tabel 1 diatas dapat ditemukan bahwa tingkat ketidak hadiran 

karyawan dalam empat bulan terakhir mengalami kenaikan sebesar 0,56% terlihat pada bulan 

Mei 2018 sebesar 0,41% sampai dengan agustus 2018 sebesar 0,97 %, oleh karena itu, hal 

ini merupakan gambaran kinerja karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin, 

seharusnya karyawan memiliki rasa keterikatan dengan organisasi agar dapat memberikan 

kinerja terbaiknya dalam suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

Berdasarkan fenomena tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pengaruh pengawasan, kompensasi dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

PT Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin. 
Dari ketiga variabel tersebut diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Pengawasan secara umum merupakan cara suatu organisasi mewujudkan kinerja 

yang efektif dan efesien. Dengan tujuan utama adalah mengusahakan agar apa yang 

direncanakan menjadi kenyataan, sehingga hal ini dapat dipahami, bahwa bagaimana 

tepatnya perencanaan yang dibuat tidak mencapai hasil maksimal tanpa adanya fungsi 

pengawasanKompensasi adalah sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa 

untuk kerja mereka. Dengan demikian karyawan akan mengarahkan segenap kemampuannya 

untuk melaksanakan pekerjaan, bilamana dengan melaksanakan pekerjaan tersebut 

karyawan dapat mendorong untuk melaksanakan tugas yang dibebankan. Kepemimpinan 

merupakan aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya dapat mengarahkan kepada 

pencapaian kinerja organisasi.  
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah tingkat hasil kerja karyawan dalam mencapai persyaratan-

persyaratan pekerjaan yang diberikan. Kinerja adalah hasil kerja Karyawan baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan (Simamora, 

2007). Robbins, S.P., (2007), kinerja adalah suatu ukuran yang mencakup keefektifan dalam 

pencapaian tujuan atau efisiensi yang merupakan rasio dari keluaran efektif, terhadap 

masukan yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu. Jadi jika seorang telah diterima, 

ditempatkan pada suatu organisasi/unit kerja tertentu mereka harus dikelola agar 

menunjukkan kinerja yang baik. Siapa yang bertanggung jawab terhadap kinerja mereka 

adalah setiap pemimpin pada semua level. 

2.2. Pengertian Pengawasan 
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Pengawasan secara umum menurut (Fahmi, 2013) dapat didefinisikan sebagai suatu 

cara organisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan efesien, serta lebih jauh mendukung 

terwujudnya visi dan misi organisasi. Manullang (2011) menyebutkan tujuan utama 

pengawasan adalah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Hal ini 

dapat dipahami, bahwa bagaimana tepat nya perencanaan yang dibuat tidak akan mencapai 

hasil maksimal tanpa adanya fungsi pengawasan. Oleh sebab itu, kendati posisi pengawasan 

ini berada pada akhir dari fungsi-fungsi manajemen bukan berarti kurang penting, tetapi lebih 

bermakna sebagai kunci kesuksesan seluruh dari pelaksanaan fungsi manajemen. 

2.3. Pengertian Kompensasi 

Mangkunegara (2007) berpendapat bahwa kompensasi merupakan sesuatu yang 

dipertimbangkan sebagai sesuatu yang sebanding. Dalam kepegawaian, hadiah yang bersifat 

uang merupakan kompensasi yang diberikan kepada pegawai sebagai penghargaan dari 

pelayanan mereka. Hariandja (2005) berpendapat bahwa kompensasi adalah keseluruhan 

balas jasa yang diterima oleh pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan di 

organisasi dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat berupa gaji upah, bonus, insentif, dan 

tunjangan hari raya, uang makan, uang cuti, dan lain-lain. Berdasarkan teori yang 

dikemukakan para ahli di atas, secara garis besar kompensasi merupakan imbalan atas hasil 

kontribusi karyawan selama bekerja di perusahaan. 

2.4. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan (leadership) yang ditetapkan oleh seorang manajer dalam organisasi 

dapat menciptakan integrasi yang serasi dan mendorong gairah kinerja karyawan untuk 

mencapai sasaran yang maksimal. Pada kenyataannya pemimpin dapat mempengaruhi moral 

dan kepuasan kerja, kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi. 

Untuk mencapai semua itu seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan dan 

keterampilan kepemimpinan dalam melakukan pengarahan kepada bawahannya untuk 

mencapai tujuan suatu organisasi. Thoha (2003) menjelaskan kepemimpinan terkadang 

diartikan sebagai pelaksana otoritas dan pembuatan keputusan, tetapi terkadang ada yang 

mengartikan kepemimpinan sebagai suatu inisatif untuk bertindak yang menghasilkan suatu 

pola yang konsisten dalam rangka mencari jalan pemecahan dari suatu persoalan bersaman. 

Selanjutnya Rivai (2003) menjelaskan kepemimpinan secara luas meliputi proses 

mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 

mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. 

Kepemimpinan hanyalah sebuah alat, sarana atau secara suka rela/ suka cita. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini membangun gambaran sesungguhnya terhadap suatu fenomena yang 

terjadi. Melalui penelitian deskriptif ini akan dikumpulkan berbagai informasi dalam rangka 

pengujian pengaruh terhadap variabel-variabel yang diteliti. Perencanaan penelitian, 

perumusan masalah dan penyusunan hipotesis  digunakan  kerangka  teoritis  mengenai  

konsep-konsep dan teori-teori tentang Pengawasan, Kompensasi, Kepemimpian dan Kinerja 

Karyawan yang diambil dari beberapa literatur untuk dilakukan pengkajian seluruh 

permasalahan penelitian. Data yang diperlukan diperoleh melalui survei lapangan dengan 

menggunakan alat, yaitu angket atau kuesioner, setelah itu dilakukan analisis dan uraian 

terhadap seluruh permasalahan melalui analisis data, perhitungan statistik dan interpretasi 

data. 

3.2. Variabel Penelitian 

3.2.1. Klasifikasi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). 

1. Variabel independent atau variabel bebas, yaitu: 

a. Pengawasan (X1) 

b. Kompensasi (X2) 

http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index
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c. Kepemimpinan (X3)  

2. Variabel dependent/variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y) 

3.2.2. Definisi Konseptual Variabel 

1. Pengawasan  (X1) menurut (Fahmi, 2013: 96) adalah suatu cara organisasi 

mewujudkan kinerja yang efektif dan efesien, serta lebih jauh mendukung 

terwujudnya visi dan misi organisasi. 

2. Kompensasi (X2) menurut Rivai (2009) merupakan sesuatu yang diterima 

karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. 

3. Kepemimpinan (X3) menurut Robbins dalam Ida Ayu Brahmasari dan Agus 

Suprayetno (2008) merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu 

kelompok ke arah tercapinya tujuan. 

4. Kinerja Karyawan (Y) menurut Simamora (2007:415) merupakan hasil kerja 

karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja 

yang telah ditetapkan. 

3.2.3. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Pengawasan  (X1) adalah suatu proses untuk menetapkan ukuran kinerja 

dan pengambilan tindakan yang dapat mendorong pencapaian hasil sesuai kinerja 

yang telah ditetapkan, melalui kontrol masukan, kontrol perilaku, kontrol 

pengeluaran. 

2. Variabel Kompensasi  (X2) adalah segala sesuatu yang diterima dapat berupa 

kompensasi finansial dan kompensasi non finansial. 

3. Variabel Kepemimpinan (X3) adalah sebuah ilmu dan seni mempengaruhi orang 

atau kelompok untuk bertindak seperti yang diharapkan dalam rangka mencapai 

sebuah tujuan. 

4. Variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan. 

3.2.4. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti akan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mendapatkan data 

yang secara statistik dapat diperhitungkan dengan angka, mengingat penelitian 

ini juga menguji hubungan antar variabel, maka penelitian ini juga termasuk 

penelitian korelasional, disamping itu dalam sebuah penelitian kuantitatif. 

Seorang peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan diri kepada 

pola hubungan antara beberapa variabel saja. Pola hubungan antara variabel 

yang demikian disebut sebagai paradigma penelitian, yaitu pola pikir yang 

menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 

penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, dan teknik 

analisis data yang akan digunakan. Berdasarkan pengertian diatas dalam 

penelitian ini penulis akan menggunakan paradigma dengan tiga variabel 

independen dan satu variabel dependen. 

2. Sumber Data 

a. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli, yaitu Karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri 

(CPKA) Banjarmasin tentang tanggapan personil terhadap variabel-

variabel yang berkaitan dengan Pengawasan, Kompensasi, 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. 
b. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara. Peneliti memperoleh data 

sekunder dari pihak lain atau dari dalam Perusahaan. 

 

3.2.5. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
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Valid tidaknya suatau item instrument di uji dengan indeks korelasi dengan 

level signifikan 5%. Bila probabilitas hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 maka 

dinyatakan valid dan apabila sebaliknya maka dinyatakan tidak valid. Uji validitas 

ini akan dilakukan lewat perhitungan korelasi anatara tiap-tiap pertanyaan dengan 

skor total, yang menggunakan rumus teknik koefesien product moment sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
∑ 𝑋𝑌

√{(𝑛)(∑  𝑋2)} {∑  𝑌2)}
 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(∑  𝑋1𝑌1) (∑  𝑋1) (∑  𝑌1) 

√{𝑛 ∑  𝑋1
2 −  ∑  𝑋1

2 } {𝑛 ∑  𝑌1
2 −  ∑  𝑌1

2 }
 

dimana : 
r  = Koefesien Korelasi 

X  = Variabel bebas 

Y   = Variabel Terikat 

n   = Jumlah Sampel  

Melalui uji alat pengumpulan data dikatakan valid apabila memiliki r hitung 

yang lebih besar dibandingkan r tabel. 

Pengujian reliabilitas berpedoman pada nilai croanbach alpha, dimana 

instrument dapat dikatakan andal apabila memiliki koefesien reliabilitas sebesar 0,6 

atau lebih. Dan apabila Alpha lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel. 

Untuk mencari reliabilitas keseluruhan item ialah dengan mengoreksi angka 

korelasi yang diperoleh dengan memasukkan ke dalam rumus: 

 

𝑟. 1 =
2 (𝑟. 𝑡𝑜𝑡)

1 + 𝑟. 𝑡𝑡
 

dimana : 

r.tot  = Angka reliabilitas keseluruhan item 

r.tt  = Angka korelasi belahan pertama dan kedua 

3.2.6. Populasi dan Sampel 

Populasi yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah karyawan tetap 

PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin sejumlah 477 orang, seperti 

tampak pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Jumlah Karyawan Tetap PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin 

 

No. Unit Kerja Jumlah 

1. Head Office Banjarmasin 6 

2. Jorong Factory (JRF) 95 

3. Jorong Estate (JRE) 335 

4. Banyu Habang Estate (BHE) 41 

 Total 477 

Sumber: PT CPKA Banjarmasin, data diolah oleh penulis 

 

Mengingat penelitian ini menggunakan unit analisis PT. Citra Putra Kebun Asri 

(CPKA) Banjarmasin, maka besarnya populasi penelitian ialah keseluruhan 

karyawan analisis PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasinsebanyak 477 

Orang. Apabila populasi sudah diketahui, maka dasar penetuan jumlah sampel agar 

memberikan hasil yang akurat, salah satunya menggunakan formulasi Slovin 

(Amirin, 2011), sebagai berikut: 

http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index
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n = 
𝑁

1+ 𝑁𝑒2 

Keterangan : 

n  = Ukuran Sampel  

N  = Ukuran Populasi 

e  = Prosentase kelonggaran ketidaktelitian yang masih dapat ditolerir 

Dengan menggunakan Formula Slovin, maka dapat ditentukan besarnya sampel 

responden karyawan sebagai berikut : 

 

n = 
477

1+ 477 (0,10)2 = 82,6 ➔ 83 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan Formula Slovin, maka dapat diketahui 

besarnya sampel responden karyawan yang bekerja pada PT. Citra Putra Kebun Asri 

yaitu minimal sebanyak 82,6 orang atau dibulatkan menjadi 83 orang karyawan yang 

bekerja pada PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin, untuk mendapatkan 

sebaran masing-masing sampel responden yang tersebar pada 4 (empat) Bagian 

Pekerjaan di PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin secara proporsional 

tampak pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3 

Sebaran sampel/ responden karyawan yang bekerja pada  
PT CPKA Banjarmasin 

No. Unit Kerja Jumlah Sampel* 

1. Head Office Banjarmasin 6 1 

2. Jorong Factory (JRF) 95 17 

3. Jorong Estate (JRE) 335 58 

4. Banyu Habang Estate (BHE) 41 7 

 Total 477 83 

Sumber : PT CPKA Banjarmasin, data diolah oleh penulis 

 

Untuk menetapkan responden yang tersebar di 4 (empat) unit kerja  pada PT. 

Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin, yang pertama pada bagian pekerjaan 

Staff dengan cara (33 / 477 x 83 = 1,0 = 1) yang kedua pada bagian pekerjaan JRF 

dengan cara (87 / 477 x 83 = 16,5 = 17) yang ketiga pada bagian pekerjaan JRE 

dengan cara  (321 / 477 x 83 = 58,2 = 58) yang keempat pada bagian pekerjaan BHE 

dengan cara ( 33 / 477 x 83 = 7,1 = 7 ) . Selanjutnya berdasarkan data pada tabel 3.2 

diatas maka besarnya ukuran sampel responden dalam penelitian ini ialah ditetapkan 

sebanyak 83 orang responden yang bekerja sebagai karyawan tetap pada PT. Citra 

Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin. 

 

3.2.7. Metode Pengumpulan Data 

1. Studi Dokumen 

Yaitu mengumpulkan data dan informasi dengan mempelajari sumber data 

tertulis untuk memperoleh data sekunder tentang jumlah karyawan. Data 

sekunder penelitian ini didapat dari data HRD PT. Citra Putra Kebun Asri 

(CPKA) Banjarmasin. 

2. Kuisioner 

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Kuisioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data berupa informasi 

secara tertulis langsung dari responden (Sugiyono, 2003:135). 
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3.2.8. Teknik Analisa Data 

Metode imenganalisis data idalam penelitian ikali ini idilakukan idengan tekniki 

sebagai iberikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisisi deskriptif idalam penelitiani ini iakan digunakan iuntuk mengetahuii 

distribusii frekuensi jawabani responden iatas ihasil pengumpulan ikuesioner yang 

idilakukan. Analisisi ini diperlukan iuntuk mendeskriptifkani atau 

imenggambarkan data ihasil ipengumpulan kuesioner. iTeknik yang idigunakan 

untuk imenggambarkan datai lapangan secara ideskriptif dengani cara 

imenginterpretasikan ihasil pengolahan idata lewat itabulasi. Teknik iini 

diharapkan idapat mendukung iinterpretasi ihasil analisis iyang idigunakan. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Pengawasan, Kompensasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

digunakan regresi linear bergarnda dengan bantuan Software SPSS dengan 

persamaan sebagai berikut: 

Y = α + βX1 + βX2 + βX3 + ei 

Keterangan : 

Y  = Kinerja Karyawan 

X1  = Pengawasan 

X2  = Kompensasi 

X3 = Kepemimpinan 

α  = Konstanta  

β  = Koefesien 

ei  = Error Term 
3. Uji Asumsi Klasik 

Penggunaan ianalisis regresi isebagai model ianalisis harus imemenuhi asumsii 

klasik. iAsumsi iklasik (asumsi idasar) dalam imodel iregresi diperlukani untuk 

imenghasilkan penaksiri yangi tidak bisa, iterpenuhinya asumsi idasar makai 

penaksirani koefisien iyang diperoleh itidak ibias, sebaliknyai jika iasumsi dasar 

iyang tidaki terpenuhi imengakibatkan penaksirani koefisiennya imenjadi bisa 

iyang pada iakhirnyai dapat menimbulkani interpretasi idan kesimpulan iyang 

isalah. 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Analisa Data 

Pengaruh Pengawasan, Kompensasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Citra Puta Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin dengan hasil 

pengujian hipotesis dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda, dan untuk 

mengetahui adanya pengaruh antara pengawasan (X1), kompensasi  (X2) dan kepemimpinan 

(X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 
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Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 12.038 5.657 

Pengawasan .080 .126 

Kompensasi .853 .142 

Kepemimpinan .813 .099 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Lampiran 4 yang di olah, 2018 

 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui model persamaan dari regresi linear 

berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

Y  = α + βX1 + βX2 + βX3 + ei 

Y  = 12,038 + 0,080 X1 + 0,853 X2 + 0,813 X3 + ei 

S  =  0,126  0,142 0,099 

Persamaan dari regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta 

Nilai konstanta sebesar 12,038 hal ini berarti bahwa jika variabel Pengawasan, 

Kompensasi, dan Kepemimpinan tetap atau tidak mengalami perubahan atau 

pengurangan, maka Kinerja karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin sebesar 

12,038 satuan. 

2. Koefesien regresi variable Pengawasan (X1) 

Koefesien regresi variabel Pengawasan memiliki arahan positif dalam pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan, ketika variabel Pengawasan ditingkatkan 1 kali, maka 

kinerja karyawan pada PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin akan meningkat sebesar 

0,080 kali atau 8%.  

3. Koefesien regresi variabel Kompensasi (X2) 

Koefesien regresi variabel Kompensasi memiliki arahan positif dalam pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan, ketika variabel Kompensasi ditingkatkan 1 kali, maka 

kinerja karyawan pada PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin akan meningkat sebesar 

0,853 kali atau 85,3%. 

4. Koefesien regresi variabel Kepemimpinan (X3) 

Koefesien regresi variabel Kepemimpinan memiliki arahan positif dalam pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan, ketika variabel Kepemimpinan ditingkatkan 1 kali, maka 

kinerja karyawan pada PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin akan meningkat sebesar 

0,813 kali atau 81,3%. 

Dari hasil koefesien regresi linear berganda yang telah dijelaskan tersebut diatas, maka 

selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial maupun 

simultan. Koefesien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variable terikatnya. Koefesien 

diterminasi ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagai berikut: 

Tabel 5 

Koefesien Diterminasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .839a .703 .692 3.702 

Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Pengawasan, Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Lampiran 4 yang diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 5 diatas, nilai dari Adjusted R square (koefesien Determinasi) 

menunjukkan nilai sebesar 0,692 atau 69,2% menunjukkan bahwa kemampuan menjelaskan 

variabel independen pengawasan (X1), kompensasi (X2) dan kepemimpinan (X3) terhadap 

variabel dependen kinerja karyawan (Y) sebesar 69,2% sedangkan sisanya sebesar 30,8% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar tiga variabel independen tersebut yang tidak dimasukkan 

dalam model. 

4.2. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan 

Uji F (simultan) di uji dengan menggunakan tabel Analysis of Varians (ANOVA) 

sebagai berikut: 

 

Tabel 6 

Analysis of Varians (ANOVA) 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2565.363 3 855.121 62.384 .000a 

Residual 1082.877 79 13.707   
Total 3648.241 82    

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Pengawasan, Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Lampiran 4 yang di olah, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, diketahui bahwa Fhitung = 62,384 dibandingkan 

dengan F0,05;83 = 3,11 maka  Fhitung > F 0,05;83, dengan demikian maka Pengawasan 

(X1), Kompensasi(X2) dan Kepemimpinan (X3) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

2. Uji t (Parsial) 

Uji t atau uji parsial adalah uji yang digunakan untuk menguji hipotesis secara 

parsial, variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan tabel 

coefficients sebagai berikut: 

Tabel 7 

Hasil Uji t (parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Correlations 

B Std. Error Beta   Zero-order Partial Part 

1 (Constant) 12.038 5.657  2.128 .036    

Pengawasan .080 .126 .040 .638 .525 .149 .072 .039 

Kompensasi .853 .142 .414 6.020 .000 .668 .561 .369 

Kepemimpinan .813 .099 .562 8.233 .000 .748 .680 .505 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Sumber : Data Lampiran 4 yang di olah, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas menunjukkan hasil perhitungan t hitung dari setiap 

variabel X1, X2 dan X3 dengan nilai p > 0,05, apakah berpengaruh secara signifikan 

terhadap perubahan nilai variabel dependent Y dengan cara membandingkan ttabel 

dengan N = jumlah sampel 83 beserta α = 0,05 di dapat ttabel = maka tα; n-1 = t 0,05;82 

sebesar 1,663, maka dihasilkan. 

a. Variabel Pengawasan (X1) 

Uji t terhadap variabel Pengawasan (X1), didapatkan t hitung  sebesar 0,638 dengan 

signifikansi t sebesar 0,525, karena t hitung  sebesar 0,638 lebih kecil dari ttabel = 

1,663 ( t hitung  <  t tabel ), maka secara parsial H1 ditolak dan H0 diterima artinya 
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Pengawasan (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin. 

b. Variabel Kompensasi (X2) 

Uji t terhadap variabel Kompensasi (X2), didapatkan t hitung  sebesar 6,020 dengan 

signifikansi t sebesar 0,000, karena t hitung  sebesar 6,020 lebih besar dari t tabel = 

1,663 ( t hitung  >  t tabel ), maka secara parsial H1 diterima dan H0 ditolak artinya 

Kompensasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin. 

c. Variabel Kepemimpinan (X3) 

Uji t terhadap variable Variabel Kepemimpinan (X3), didapatkan t hitung  sebesar 

8,233 dengan signifikansi t sebesar 0,000, karena t hitung  sebesar 8,233 lebih besar 

dari ttabel = 1,663 ( t hitung  >  t tabel ), maka secara parsial H1 diterima dan H0 

ditolak artinya Kepemimpinan (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin. 

3. Uji Dominan 

Untuk menguji variabel dominan harus mengetahui kontribusi masing-masing 

terlebih dahulu yang diketahui dari koefesien diterminasi sederhana terhadap variabel 

dependen dan diketahui kuadrat korelasi sederhana variabel independen dan dependen. 

 

Tabel 8 

Hasil Uji dominan 

Variabel R r2 Kontribusi % 

Pengawasan (X1) 0,149 0,022 2,2 

Kompensasi (X2) 0,668 0,446 44,6 

Kepemimpinan (X3) 0,748 0,560 56 

Sumber : Data Lampiran 4 yang diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel yang paling dominan 

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan adalah variabel Kepemimpinan (X3) yang 

memiliki kontribusi sebesar 56%, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan variabel 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang dominan dibanding variabel lainnya dapat 

diterima. 

4.3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan beberapa implikasi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan 

Pengawasan mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, artinya Kontrol Masukan, Kontrol Perilaku dan Kontrol pengeluaran dapat 

membentuk Pengawasan dengan baik namun tidak dapat mempengaruhi Kinerja 

Karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin. 

Hasil Penelitian ini mendukung teori Sondang Siagian (2014:35) yang 

mengemukakan bahwa terdapat tiga mekanisme yang positif mempengaruhi kinerja 

antara lain kontrol masukan yang melibatkan pengelolaan sumber daya organisasi yang 

mencakup material, keuangan dan sumber daya manusia sehingga melalui penyaringan 

karyawan yang tepat (selection) dan memastikan bahwa karyawan yang terbaik dan 

memiliki kemampuan lah yang terpilih dan mampu meningkatkan kinerja karyawan 

tersebut pada PT.Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin, Kontrol Perilaku yang 

mengatur kegiatan bawahan mulai dari manajemen puncak dan kemudian 

mengimplemntasikan ditingkat menengah dan manajemen yang paling rendah sehingga 

berfungsi untuk memastikan bawahan-bawahan melakukan tugas sesuai dengan apa 

yang telah direncakan dan kemudian memantau kinerja melakukan tindakan evaluasi 

kinerja karyawan pada PT.Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin, dan kontrol 
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pengeluaran merupakan penetapan hasil yang diinginkan opleh manajer yang harus 

dicapai oleh karyawan pada PT.Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin. 

PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin harus mengevaluasi kembali 

kebijakannya dalam hal Pengawasan yang diberikan kepada karyawannya yang nantinya 

akan dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan, untuk mendapatkan pengawasan yang 

dapat mempengaruhi kinerja dengan baik baik PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) 

Banjarmasin harus mengevaluasi kebijakannya dalam beberapa hal sebagai berikut: 

a. Karyawan diberikan hadiah/ bonus finansial apabila telah mencapai target dalam 

pekerjaan. 

b. Karyawan diberikan hadiah/ bonus non finansial apabila telah mencapai target dalam 

pekerjaan. 

c. Karyawan diberikan target dalam bekerja. 

Sehingga hal-hal tersebut diatas dapat mendorong kembali Indikator Pengawasan 

dan dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan menjadi lebih tinggi. 

2. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Kompensasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

artinya kompensasi finansial dan kompensasi non finansial, dapat membentuk 

Kompensasi dengan baik dan akan dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan PT. Citra 

Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin. 

Hasil Penelitian ini mendukung teori Rivai (2009) yang mengemukakan bahwa 

"Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi 

jasa mereka pada perusahaan ", dengan adanya Kompensasi terhadap Kayawan PT. Citra 

Putra Kebun Asri maka ikatan kerja sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, 

stabilitas karyawan, disiplin terutama pada PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) 

Banjarmasin. 

PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin harus mengevaluasi kembali 

kebijakannya dalam hal Kompensasi yang diberikan kepada karyawannya yang nantinya 

akan dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan, untuk mendapatkan kompensasi yang 

baik PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin harus mengevaluasi kebijakannya 

dalam beberapa hal sebagai berikut: 

a. Kompensasi Finansial seperti proteksi dalam pekerjaan (asuransi yang  asuransi baik 

serta dana pensiun). 

b. Kompensasi Finansial seperti pembayaran insentif (Komisi, Bonus). 

c. Kompensasi Finansial seperti luar jam kerja (insentif lembur, libur hari besar, cuti 

sakit, dsb.). 

d. Kompensasi Finansial seperti pembayaran pokok dan pembayaran prestasi 

Sehingga hal – hal tersebut diatas dapat mendorong kembali Kinerja Karyawan 

menjadi lebih tinggi. 

3. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Kepemimpinan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, artinya Kepemimpinan otoriter, Kepemimpinan partisipatif, Kepemimpinan 

delegatif dapat membentuk Kepemimpinan dengan baik serta dapat mempengaruhi 

Kinerja Karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin. 

Hasil Penelitian ini mendukung teori Hasibuan (2007:170) yang mengemukakan 

bahwa "Gaya kepemimpinan terdiri atas tiga macam, diantaranya adalah kepemimpinan 

otoriter, kepemimpinan partisipatif dan kepemimpinan delegatif.", dengan adanya 

Kepemimpinan terhadap Kayawan PT. Citra Putra Kebun Asri maka Pemimpin yang 

menekankan pada orientasi karyawan akan mendorong para anggota organisasi untuk 

berpartisipasi dalam menentukan tujuan organisasi dan keputusan lain yang berkaitan 

dengan pekerjaan, serta membantu dalam memastikan prestasi kerja yang tinggi dengan 

membangkitkan kepercayaan dan penghargaan terutama pada PT. Citra Putra Kebun 

Asri (CPKA) Banjarmasin. 
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PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin harus mengevaluasi kembali 

kebijakannya dalam hal Kepemimpinan yang diberikan kepada karyawannya yang 

nantinya akan dapat mendorong kembali Kinerja Karyawan, untuk mendapatkan 

Kepemimpinan yang baik PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin harus 

mengevaluasi kebijakannya dalam beberapa hal sebagai berikut: 

a. Pimpinan Perusahaan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin harus 

bertindak sebagai penguasa tunggal, agar dapat menunjukkan seberapa besar 

pengaruh personality pada perusahaan tersebut dan daerah lahan perkebunan 

tersebut. 

b. Karyawan semata-mata hanya sebagai pelaksana keputusan, perintah, dan bahkan 

kehendak pimpinan saja, sehingga apa yang menjadi tujuan dari perusahaan dapat 

berjalan dengan dinamis sesuai keinginan pemilik perusahaan tersebut. 

c. Pemimpin selalu memandang rendah kemampuan bawahan sehingga dianggap tidak 

mampu berbuat sesuatu, hal ini diakibatkan karena karyawan PT. Citra Putra Kebun 

Asri memang memiliki pendidikan yang rendah dan dianggap tidak mampu untuk  

berbuat sesuatu tanpa perintah. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang diperoleh maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompensasi dan Kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan dan dengan 

arah positif terhadap kinerja karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin. 

Sedangkan pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berarti 

secara teoritis pengaruh kompensasi dan kepemimpinan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan ialah searah. Hal ini memberikan makna jika kompensasi dan kepemimpinan 

secara simultan berpengaruh terhadap karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) 

Banjarmasin semakin baik (positif), maka kinerja karyawan akan semakin meningkat 

walaupun terdapat variabel pengawasan yang tidak dapat berpengaruh terhadap kinerja. 

Sebaliknya, jika pengawasan, kompensasi dan kepemimpinan secara simultan  

berpengaruh terhadap karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Banjarmasin 

kurang baik (negatif), maka kinerja karyawan semakin menurun. 

2. Kepemimpinan merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap kinerja 

karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri Banjarmasin, karena berdasarkan hasil uji 

pengawasan, kompensasi, kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Citra Putra 

Kebun Asri Banjarmasin, diketahui variabel kepemimpinan mempunyai pengaruh yang 

paling dominan, dibandingkan variabel kompensasi dan pengawasan. 
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